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Abstrak

Gangguan konsentrasi pada pekerja dapat menyebabkan kecelakaan kerja akibat dari
menurunnya kemampuan memusatkan perhatian ketika bekerja. Angka kecelakaan
kerja tiap tahun diperkirakan mencapai 250 juta dengan 1,2 juta orang meninggal dunia.
Salah satu penyebab gangguan konsentrasi pekerja adalah faktor fisik berupa
kebisingan. Kebisingan dengan intensitas tinggi salah satunya terdapat pada lingkungan
industri pemotongan kayu di Kecamatan Arjasa, Jember. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis pengaruh kebisingan terhadap tingkat konsentrasi pada pekerja
pemotongan kayu di Kecamatan Arjasa, Jember.Penelitian ini berjenis analitik
observasional dengan studi cross sectional. Responden penelitian berjumlah 32 orang
yang diambil menggunakan teknik purposive sampling. Pengukuran kebisingan
menggunakan alat sound level meter. Pengukuran tingkat konsentrasi menggunakan
Trail Making Test (TMT) A dan B. Pengukuran tingkat konsentrasi dilakukan pada saat
responden telah bekerja selama 30 menit. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar
responden berusia antara 25-28 tahun (28,1 %) dan telah bekerja kurang dari sama
dengan 2 tahun (53,1%). Rerata intensitas kebisingan area pemotongan kayu sebesar
97,5 dB(A) dan area bongkar muat sebesar 76,2 dB(A). Rerata Intensitas kebisingan area
pemotongan kayu melebihi nilai ambang batas kebisingan. Tingkat konsentrasi pekerja
pada area pemotongan kayu lebih rendah daripada pekerja area bongkar muat. Hasil
analisis data menggunakan independet t tes menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
rerata skor TMT B:TMT A antara responden yang bekerja dalam lingkungan bising dan
tidak bising.Terdapat pengaruh kebisingan terhadap tingkat konsentrasi pada pekerja
pemotongan kayu di Kecamatan Arjasa, Kabupaten Jember.

Kata kunci: Kebisingan, konsentrasi, pekerja pemotongan kayu.

Abstract

Disorders of concentration in workers can cause workplace accidents due to decreased
ability to focus attention when working. The annual work accident rate is estimated at
250 million with 1.2 million people dead. One of the causes of disturbances in worker
concentration is the physical factor in the form of noise. One of the high intensity noise is
found in the wood cutting industry in Arjasa District, Jember. The aim of this study is to
analyze the effect of noise on the concentration level in wood cutting workers in Arjasa
District, Jember.This is an analytic observational research with cross sectional study. The
respondents amounted to 32 people taken with purposive sampling. The measurement
of noise was using a sound level meter. The measurement of concentration level using
Trail Making Test (TMT) A and B. Concentration level measurement is done when the
respondent has worked for 30 minute.The results of the study showed that the majority
of respondents were aged between 25-28 years (28.1%) and had worked less than the
same as 2 years (53.1%). The average noise intensity of the wood cutting area was 97.5
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dB (A) and the loading and unloading area was 76.2 dB (A). Average noise intensity of
the wood cutting area exceeds the noise threshold value. The level of concentration of
workers in the wood cutting area is lower than the loading and unloading area workers.
The results of data analysis using the independent t test indicate that there are
differences in the mean TMT B score: TMT A between respondents who work in noisy and
non-noisy environments (p=0,004). There was a noise effect on the concentration level in
wood cutting workers in Arjasa District, Jember Regency.

Keywords: Noise, concentration, wood cutting workers

Pendahuluan

Gangguan konsentrasi pada pekerja dapat menyebabkan
kecelakaan kerja akibat dari menurunnya kemampuan
memusatkan perhatian ketika bekerja (Sari et al, 2015). Data
International Labour Organization pada tahun 2013 setiap
tahunnya terdapat 250 juta kecelakaan kerja di dunia dan 1,2 juta
pekerja meninggal dunia akibat kecelakaan dan sakit di tempat
kerja. Salah satu penyebab gangguan konsentrasi pekerja adalah
faktor fisik berupa kebisingan. Kebisingan juga dapat berdampak
pada gangguan kesehatan berupa gangguan auditori dan
gangguan non auditori. Efek paparan kebisingan yang terjadi pada
tenaga kerja dapat mengakibatkan gangguan auditori berupa
gangguan pendengaran dan gangguan non auditori berupa
gangguan komunikasi, kelelahan, gangguan fisiologis dan
psikologis. Kebisingan juga menyebabkan rasa tidak nyaman,
gangguan konsentrasi, dan susah tidur (Tarwaka dan Sudiajeng,
2004; 2010; Gani, 2018).

Penelitian yang dilakukan oleh Bria (2015) menunjukkan adanya
penurunan fungsi kognitif ditandai dengan adanya penurunan
daya ingat atau memori oleh mencit yang diinduksi kebisingan
dengan kontrol negatif, dengan kebisingan 50 dBA, 70 dBA, dan 90
dBA selama 4 jam dalam 4 minggu. Penurunan daya ingat terjadi
pada kelompok yang diinduksi dengan kebisingan 70 dBA dan 90
dBA. Penurunan daya ingat merupakan akibat dari paparan
kebisingan yang berulang sehingga menimbulkan stress. Stress
yang terjadi melibatkan hypothalamic- pituitary-adrenocortical
(HPA) axis di hipothalamus yang memicu peningkatan
corticothropin relasing factor (CRF) sehingga merangsang
pelepasan adrenocorticotropic hormon (ACTH) yang akan diikuti
dengan peningkatan hormon kortisol. Kadar hormon stress seperti
kortisol dan adrenalin yang semakin meningkat akan
mempengaruhi kadar hormon dopamin dan hormon endorfin
sehingga akan mengganggu fungsi kognitif salah satunya adalah
kemampuan berkonsentrasi (Maramis et al, 2009; Nazir, 2010;
Bria, 2015; Shansky, 2013).

Salah satu sumber kebisingan dalam lingkungan industri berasal
dari mesin pemotong kayu. Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan peneliti, usaha dagang pemotongan kayu di Kecamatan
Arjasa Kabupaten Jember menggunakan mesin gergaji berjenis
sawmill dengan rerata intensitas kebisingan sebesar 97,7 dB(A).
Intensitas tersebut melebih dari nilai ambang batas kebisingan.
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai “Pengaruh kebisingan terhadap
tingkat konsentrasi pada pekerja pemotongan kayu di Kecamatan
Arjasa, Kabupaten Jember” dengan tujuan penelitian yaitu

menganalisis pengaruh kebisingan terhadap tingkat konsentrasi.

Metode

Jenis penelitian ini adalah analitik observasional dengan desain
studi cross sectional. Penelitian ini telah disetujui oleh Komite
Etik Fakultas Kedokteran Universitas Jember dengan
persetujuan etik No. 1292/H25.1.11/KE/2019. Penelitian ini
dilaksanakan di 3 tempat usaha dagang pemotongan kayu di
Kecamatan Arjasa, Jember selama bulan Maret 2019. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling
dan didapatkan besar sampel 32 responden dari total populasi
48 orang.

Sampel harus memenubhi kriteria inklusi sebagai berikut: berusia
antara 20-45 tahun; telah mendapat izin dari pihak pabrik secara
kolektif; sehat fisik (tanda-tanda vital dalam batas normal) dan
sehat mental; bersedia menjadi subyek penelitian dengan
mengisi informed consent; bekerja dalam radius kerja 0-5 m dari
sumber kebisingan mesin khusus pekerja area pemotongan
kayu; telah bekerja selama kurun waktu minimal 1 tahun; dan
bekerja dalam durasi waktu 8 jam per hari. Peneliti juga
mengeksklusikan sampel dengan kriteria: mengundurkan diri
selama penelitian berlangsung; mengalami kecemasan, depresi,
dan stress yang dibuktikan melalui pemeriksaan DASS 42;
adanya keluhan penglihatan saat dilakukan anamnesis; adanya
keluhan pendengaran saat dilakukan anamnesis; sedang
mengkonsumsi obat-obatan psikotropika; sedang meminum
minuman beralkohol dalam kurun waktu satu bulan; terpapar
panas matahari langsung atau bekerja dalam rentang suhu
diatas 29° C; menggunakan Alat Pelindung Telinga (APT).

Sampel penelitian dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kontrol dan
perlakuan. Kelompok kontrol merupakan pekerja yang bekerja
diluar radius kebisingan (0-5 m) akan tetapi masih memilki
karakteristik sesuai dengan pekerja lainnya. kelompok
perlakuan merupakan pekerja yang bekerja dalam radius
kebisingan (0-5 m).Data karakteristik pekerja berasal dari
wawancara dan pengisian formulir data diri pekerja. Pekerja
juga melakukan pengisian kuesioner DASS 42 untuk menilai
tingkat kecemasan, stres, dan depresi. Pengukuran kebisingan
dilakukan sesuai dengan jarak dan posisi pekerja menggunakan
alat sound level meter dan dinyatakan dalam satuan desibel
skala A (dBA).

Tingkat konsentrasi dinilai menggunakan Trail Making Test
(TMT) A dan B. Trail Making Test A & B adalah salah satu tes
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neuropsikologis yang termasuk dalam tes batteries untuk
menilai fungsi kognitif berupa konsentrasi. Pengukuran tingkat
konsentrasi dengan TMT dilakukan dengan cara sebagai berikut,
responden diberikan sebuah kertas (TMT A dengan deret angka
1-25 pada sebuah lingkaran; TMT B deret angka dikombinasikan
dengan huruf) dan pensil kemudian responden diminta

mengurutkan deret angka tersebut sehingga terbentuk suatu
pola dalam waktu yang secepat mungkin. Pengukuran TMT A
dan B dilakukan pada saat responden telah bekerja selama 30
menit. Hasil penelitian dianalisis menggunakan uji independent
t test dengan nilai signifikansi p<0,05.

Hasil Penelitian
Karakteristik Responden

Peneliti melakukan wawancara kepada responden untuk
mengetahui karakteristik pekerja yang terdiri dari usia, masa
kerja, dan sektor kerja. Karakteristik responden dapat dilihat
pada Tabel 1. Responden tertua berusia 40 tahun dan termuda
berusia 21 tahun. Masa kerja responden berkisar antara 1-6
tahun. Responden bekerja pada area pemotongan kayu dan
area bongkar muat. Mayoritas responden berusia 25-28 tahun
sebanyak 9 responden (28,1%) dan bekerja kurang dari sama
dengan 2 tahun sebanyak 17 responden (53,1%). Jumlah
responden yang bekerja di area pemotongan kayu dan area
bongkar muat memiliki jumlah yang sama yaitu masing-masing
16 responden.

Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan usia, masa kerja,
dan sektor kerja

Karakteristik Frekuensi Presentase (%)
Usia (th)

21-24 4 12,5
25-28 9 28,1
29-32 8 25,0
33-36 7 21,9
37-40 4 12,5
Masa Kerja (th)

<2 tahun 17 53,1
>2 tahun 15 46,9
Sektor Kerja

Area pemotongan kayu 16 50
Area bongkar muat 16 50

Hasil penelitian pada karakteristik responden menunjukkan usia
responden dalam penelitian ini masih dalam rentang usia
produktif yaitu antara 21-40 tahun. Rentang usia tersebut karena
pertimbangan dari perusahaan mengingat beban kerja, waktu
pekerjaan dan efektifitas pekerjaan. Usia seseorang berbanding
langsung pada kapasitas fisik seseorang. Semakin bertambah usia
semakin menurun pula kemampuan fisik seseorang. Seseorang
yang berusia antara 50-60 tahun akan mengalami penurunan
fungsi motorik dan sensorisnya sebesar 60% termasuk didalamnya
kemampuan fungsi penglihatan, pendengaran, indra pengecap,
kemampuan berpikir, fungsi memori dan kemampuan untuk
berkonsentrasi . Masa kerja responden berkisar antara 1 hingga 6
tahun dengan frekuensi terbanyak kurang dari sama dengan 2

Journal of Agromedicine and Medical Sciences. 2021. 7(2): 90-94

tahun. Masa kerja berpengaruh terhadap lamanya paparan
responden terhadap faktor fisik utamanya kebisingan. Masa kerja
dapat memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan
pekerja akan tetapi dapat pula memberikan pengaruh negatif
karena semakin lama pekerja terpapar dengan kebisingan maka
dampak terhadap kesehatan juga semakin besar (Tarwaka, 2010;
Hariyati, 2014 ).

Intensitas Kebisingan

Pengukuran intensitas kebisingan dilakukan pada sektor kerja
pemotongan kayu dan bongkar muat kayu di 3 pabrik pemotongan
kayu Kecamatan Arjasa, Kabupaten Jember. Pengukuran dilakukan
menggunakan alat sound level meter sesuai dengan jarak dan
posisi responden bekerja. Hasil pengukuran intensitas kebisingan
di 3 pabrik pemotongan kayu Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember
dapat dilihat pada Tabel 2. Rerata intensitas kebisingan pada
sektor kerja pemotongan kayu dari 3 pabrik sebesar 97,5 dB(A).
Nilai tersebut melebihi nilai ambang batas (NAB) kebisingan.
Sedangkan, rerata intensitas kebisingan pada sektor kerja bongkar
muat kayu dari 3 pabrik berada di bawah NAB kebisingan, yaitu
sebesar 76,2 dB(A).

Tabel 2. Hasil pengukuran intensitas kebisingan

Rerata Intensitas Kategori

Sektor kerja Kebisingan (dB(A)) (NA;jl?g): 85

Pemotongan kayu
UD. SJP 97,5 >NAB
ubD. M 97,6 >NAB
CV.SH 97,4 >NAB
Rerata total 97,5 >NAB
Bongkar Muat

uD. SJP 76,8 <NAB
UbD. M 74,2 <NAB
CV. SH 77,6 <NAB
Rerata total 76,2 <NAB

Responden yang bekerja pada area pemotongan kayu memiliki
rerata kebisingan sebesar 97,5 dB(A). Responden yang bekerja
pada area pemotongan kayu bekerja dalam lingkungan bising lebih
dari NAB. Responden juga bekerja dengan durasi waktu 8 jam per
hari. Hal tersebut tidak sesuai dengan Peraturan Menteri Tenaga
Kerja dan Transmigrasi nomor 13 tahun 2011 dan juga Peraturan
Menteri Kesehatan nomor 70 tahun 201612 tentang standar dan
persyaratan kesehatan lingkungan kerja batas durasi kerja bahwa
pekerja yang bekerja dalam lingkungan kerja dengan kebisingan
sekitar 95 dB(A) hanya sebatas 30 menit. Responden yang bekerja
dalam area tersebut juga beresiko mengalami gangguan kesehatan
akibat kebisingan dengan intensitas tinggi. Responden yang
bekerja pada area bongkar muat bekerja di lingkungan dengan
kebisingan di bawah NAB. Responden yang bekerja pada area
bongkar muat memiliki risiko lebih kecil mengalami gangguan
kesehatan akibat kebisingan dibandingkan pekerja area
pemotongan kayu.
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Tingkat Konsentrasi Responden

Tingkat konsentrasi dinilai dengan cara melakukan tes TMT A & B
terhadap responden. Sebelum melakukan tes, responden telah
bekerja selama kurang lebih 30 menit sesuai dengan sektor kerja
masing-masing. Responden diminta secara bergiliran untuk
mengerjakan TMT A & B.

Hasil waktu yang didapatkan oleh responden dalam mengerjakan
TMT A & B dicatat kemudian dibuat rerata untuk mengetahui
perbedaan tingkat konsentrasi antara responden yang bekerja di
area pemotongan kayu dan area bongkar muat. Hasil uji
normalitas Shapiro-wilk menunjukkan data terdistribusi normal.
Kemudian dari perolehan waktu TMT A & B dibuat lagi
perbandingan data yaitu hasil TMT B dibagi TMT A (Cubillo et al,
2009). Hasil pengukuran tingkat konsentrasi responden
menggunakan TMT A dan B dapat dilihat pada Tabel 3.

Interpretasi tingkat konsentrasi responden didapatkan dari
perbandingan TMT B:TMT A. Nilai perbandingan yang semakin
tinggi dapat disimpulkan tingkat konsentrasi semakin rendah
begitu juga sebaliknya. Penilaian tersebut sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Cubillo et al (2009) untuk mengukur
tingkat konsentrasi pasien paska trauma otak dibandingkan
dengan orang sehat. Tabel 3 menunjukkan rerata rasio TMT B:TMT
A pada pekerja pemotongan kayu dengan lingkungan bising
memiliki nilai yang lebih besar dibandingkan dengan pekerja
pemotongan kayu dengan lingkungan tidak bising. Analisis statistik
juga menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna antara dua
kelompok pekerja. Hasil penelitian ini selaras ini dengan penelitian
yang dilakukan oleh Fanny (2015) bahwa terdapat pengaruh
kebisingan terhadap tingkat konsentrasi kerja pada tenaga kerja
bagian proses perusahaan textile, Semarang. Penelitian tersebut
menunjukkan adanya penurunan tingkat konsentrasi pekerja
sebelum melakukan bekerja dan setelah bekerja pada tempat
bising dengan alat ukur Grid Concentration Exercise (Fanny, 2015).

Thalamus berperan dalam proses konsentrasi. Adanya gangguan
berupa kebisingan dapat mempengaruhi proses pengolahan
informasi pada sistem thalamocortical sehingga informasi yang
diterima tidak dapat dipersepsikan dengan tepat oleh thalamus
(Guyton dan Hall, 2014). Dalam penelitian ini kondisi kesehatan
panca indra terutama fungsi penglihatan dan pendengaran sangat
diperhatikan karena merupakan faktor yang utama. Gangguan
pendengaran berupa tuli sensorineural akibat bising dapat
menyebabkan penurunan fungsi kognitif tergantung seberapa
berat tuli sensorineural yang dialami (Sincihu et al, 2008).
Penelitian oleh Tao et al. (2015) menunjukkan adanya penurunan
neurogenesis pada otak tikus yang berusia 0-2 bulan akibat
paparan kebisingan yang diberikan sejak lahir, hal tersebut akan
berdampak pada perkembangan fungsi kognitif dalam otak.

Penelitian yang dilakukan oleh Basner et al. (2014) menunjukkan
adanya hubungan dengan lamanya paparan kebisingan dengan
meningkatnya hormon stress (Basner, 2024). Peningkatan hormon
stress akan mengganggu fungsi korteks prefontal otak dalam
berpikir dan berkonsentrasi. Apabila tubuh gagal mengkompensasi
stress tersebut dan terjadi resistensi melalui mekanisme coping
maka akan terjadi gangguan fisik seperti peningkatan tekanan
darah (Nurdin, 2008). Peningkatan tekanan darah akibat
kebisingan juga dapat mempengaruhi fungsi kognitif pekerja
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seperti kemampuan berpikir, berkonsentrasi dan memori

(Pandean et al, 2016).

Keterbatasan penelitian ini adalah tidak digalinya faktor riwayat
pendidikan responden sehingga tidak dapat dianalisis faktor
riwayat pendidikan terhadap konsentrasi responden. Peneliti tidak
memerhatikan faktor fisik lainnya dalam lingkungan kerja. Peneliti
dalam menentukan responden sehat secara fisik hanya melalui
anamnesis dan pemeriksaan tanda-tanda vital tanpa ada
pemeriksaan lainnya. Tidak dilakukan pemeriksaan fisik untuk
menilai fungsi penglihatan dan pendengaran responden.

Saran pada penelitian selanjutnya perlu dilengkapi data
karakteristik responden yang dapat mempengaruhi penelitian
seperti riwayat pendidikan. Perlu dilakukan pemeriksaan pre test
dan posttest menggunakan TMT A dan TMT B. Perlu dilakukan
pemeriksaan faktor lingkungan kerja yang lain seperti suhu,
kelembapan, pencahayaan, getaran, dan sebagainya. Perlu
dilakukan pemeriksaan fisik guna menilai fungsi penglihatan dan
pendengaran responden.

Kesimpulan

Kesimpulan pada penelitian ini adalah terdapat pengaruh
kebisingan terhadap tingkat konsentrasi pada pekerja
pemotongan kayu di Kecamatan Arjasa, Kabupaten Jember.
Tingkat konsentrasi pekerja pada area pemotongan kayu lebih
rendah daripada pekerja area bongkar muat.
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